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Tersangka KY
Mangkir dari Panggilan

Dugaan Korupsi
Proyek SMA Negeri
1 Tinangkung

BANGKEP - Usai per-
gantian  Kapolres Banggai
Kepulauan (Bangkep), terli-
hat langkah dan upaya dalam
memberantas mafia korup-
si di Bangkep makin mantap.
Penyidik Satuan Serse dan
Kriminal (Satreskrim) Polres
Bangkep kembali menetapkan
satu orang tersangka untuk
kasus dugaan tindak pidana
korupsi, dibalik proyek rehab
berat dan sedang ruang ke-
las SMA Negeri I Tinangkung.

Tersangka baru yang ditetap-

kan oleh penyidik itu, yakni
Ko Yus alias KY, yang menjadi
kontraktor pelaksana dalam

pengerjaan gedung sekolah ™

tersebut.

Keterangan resmi
Kapolres ~ Bangkep, AKBP
Ferdinand Maksi Pasule me-
lalui Wakapolres Kompol
Baharudin SE MSi, disebut-
' kan, tersangka KY ditetap-
kan sebagai tersangka, me-
nyusul beberapa barang buk-
ti dan keterangan para saksi
yang mengarah kepada ket-
erlibatnya dalam  perkara
yang kini menjadi perhatian

" Komitmen . (PPK),

masyarakat itu.
“Surat Perintah Dimulainya
Penyidikan (SPDP)  untuk

- KY dengan status tersang-
ka sudah kami keluarkan.. -

Keterangan saksi dan barang
bukti mengarah kepada keter-
libatan KY dalam dugaan ka-
sus pidana korupsi ini,” terang
Baharudin, yang- saat itu di-
dampingi Kasat Reskrim, AKP
Suwardi SPd SH.’

Menurut Baharudin, = KY
ditetapkan sebagai tersang-
ka, karena sebagai kontraktor
pelaksana di lapangan, yang
bersangkutan merupakan pi-
hak yang mendapat keuntun-
gan dari pelaksanaan proyek
rehab gedung SMA Negeri I
Tinangkung tersebut.

. “Berbeda dengan tersang-
ka pertama ST, yang disang-
ka terlibat dalam perkara ini
karena peranannya sebagai
Kuasa Pengguna Anggaran
(KPA) dan Pejabat Pembuat
tersang-
ka KY diduga karena menjadi
kontraktor, pelaksana yang
memperoleh keuntungan
dalam pengerjaan proyek ini,”
jelas Baharudin. {

Tersangka KY sendiri telah di-
layangkan surat panggilan un-

tuk diperiksa sebagai tersang-

ka, Namun surat pemanggi-
lan untuk menghadiri agenda

- W N

pemeriksaan pada Kamislalu; ti-
dak disahuti oleh KY. Tersangka
KY mangkir dari panggilan
tersebut, tanpa alasan yangjelas.
Penyidik dikabarkan, telah me-
layangkan pemanggilan kedua
kepada KY, untuk diperiksa se-
bagai tersangka pada Senin pe-
kan depan. Jika pada pemang-
gilan kedua, tersangka KY juga
tidak datang untuk memenuhi
panggilan penyidik, maka upaya
pemanggilan paksa dapat saja

- dilakukan penyidik.

Pembangunan gedung ke-
las di SMA Negeri I Tinangkung
bermasalah, karena dianggap
gagal konstruksi. Dikatakan ga-
gal konstruksi, karena konstruk-
si bangunan yang telah diker-
jakan tersebuit, tidak sesuai den-
gan petunjuk teknis yang tertu-
ang dalam kontrak kerja pada
pelaksanaan pembangunan ge-
dung sekolah tersebut.

Total kerugian negara atas
dugaan ikorupsi tersebut, sep-
erti yang telah ditetapkan oleh
Badan Pemeriksa Keuangan
Provinsi (BPK-P) Sulteng, men-
capai angka Rp 726 juta. Proyek
rehab ruang kelas SMA Negeri
Tinangkung itu, berbandrol
anggaran sebesar Rp 1,4 miliyar,
namun dalam realisasi fisiknya,
kontraktor pelaksana baru men-
cairkan dana sebesar Rp 800 leb-
ih.(bar)




